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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang Implementasi Kebijakan Desa Digital Dalam

Pengembangan UMKM Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Selain itu penelitian ini juga bertujuan

untuk memberikan gambaran tentang kendala apa saja yang dihadapi dalam rangka Implementasi Kebijakan Desa Digital

Dalam Pengembangan UMKM Di Desa Sidomulyo. Kedua dalam rangka Implementasi Kebijakan Desa Digital Dalam

Pengembangan UMKM Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember ternyata masih ditemukan beberapa

kendala, yaitu: (a) kurangnya sumberdaya manusia (SDM) yang membuat para pelaku UMKM tidak biasa cepat maju

atau berkembang; (b) tingkat kesadaran dari pihak pelaku UMKM akan pentingnya digitalisasi marketing masih kurang.

(c) terbatasnya sarana dan prasarana usaha, (d)kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (e) pendanaan yang minim, sehingga para pelaku UMKM tidak dapat memproduksi banyak.
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Pendahuluan

Abstract: The aim of this research is to provide an overview of the Implementation
of Digital Village Policy in the Development of MSMEs in Sidomulyo Village, Silo
District, Jember Regency. Apart from that, this research also aims to provide an
overview of the obstacles faced in implementing the Digital Village Policy in the
Development of MSMEs in Sidomulyo Village. Second, in the context of
implementing the Digital Village Policy in the Development of MSMEs in
Sidomulyo Village, Silo District, Jember Regency, it turns out that several obstacles
are still found, namely: (a) lack of human resources (HR) which makes it unusual
for MSME actors to progress or develop quickly; (b) the level of awareness among
MSME players regarding the importance of marketing digitalization is still lacking.
(c) limited business facilities and infrastructure, (d) lack of information related to
advances in science and technology, (e) minimal funding, so that MSME players
cannot produce much.
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Implementasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan UMKM pada sesi digitalisasi,
sebaliknya pemerintah mengelola pengembangan UMKM Lalu apa yang dicoba Dinas
Koperasi serta UMKM Kabupaten Jember untuk perkembangan UMKM (Vahlne, 2019).

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd


file:///C:/Users/ACER/Documents/00.%20IDPub/05%20Jurnal%20Bisnis%20dan%20Komunikasi%20Digital%20-%20JBKD/rev_Vol%201%20No%201%20November%202023/kaharhaerah66@gmail.com
https://doi.org/10.xxxxx/xxxxx
file:///C:/Users/ACER/Documents/00.%20IDPub/05%20Jurnal%20Bisnis%20dan%20Komunikasi%20Digital%20-%20JBKD/rev_Vol%201%20No%201%20November%202023/kaharhaerah66@gmail.com
mailto:kikistily24@gmail.com

Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital Volume: 1, Nomor 1, 2023 20f7

UMKM merupakan sesuatu wujud usaha kecil bersama yang didirikan atas prakarsa satu
orang (Purnamasari & Ramdani, 2020). Apalagi usaha mikro terpinggirkan sebab
kemudahan pemakaian teknologi, modal rendah, minimnya kredit serta fokus pada pasar
local Usaha mikro, usaha kecil, ataupun disingkat UMKM, merupakan sebutan yang
digunakan dalam dunia usaha buat secara spesial merujuk pada tubuh usaha yang
dipunyai oleh perorangan ataupun perorangan kecil (Aulia, 2018). Suasana keuangan
aktual serta hasil tahunan UMKM berikan mereka banyak keuntungan dalam pengambilan
keputusan serta mengajukan pinjaman (Hull et al., 2007). Sesuatu laporan keuangan wajib
ditafsirkan serta diterima secara universal dalam kaitannya dengan seluruh prinsip, tata
cara, prosedur, metode, serta ketentuan akuntansi yang relevan dengan catatan akuntansi
buat periode akuntansi tertentu (Sabatier & Mazmanian, 1980). Tetapi, tujuan akhir dari
definisi kewirausahaan merupakan buat menghasilkan lapangan kerja serta
mempromosikan pembangunan ekonomi, namun wajib memakai tenaga kerja yang
bermutu serta keahlian teknis serta manajerial (Chen et al) Startup digital bisa didefinisikan
selaku pengusaha yang mencari kesempatan buat memproduksi serta menjual benda
digital di toko ataupun platform digital (Cavallo, 2001) Wujud startup digital yang sangat
universal merupakan membuat serta memonetisasi infrastruktur digital baru, semacam
platform yang ialah wujud startup digital sangat terkenal ataupun menghasilkan nilai pada
platform digital yang terdapat (Sopah et al., 2020). Pengusaha digital wajib menguasai
perbandingan, kesempatan serta ancaman buat berhasil serta menjauhi resiko kegagalan
yang sungguh- sungguh (Goyal, 2018). Desa inilah yang awal kali meningkatkan digitalisasi
UKW, serta dikala itu Desa Sidomryo ialah yang sangat maju di Kabupaten Jember dengan
nilai ekspor yang besar serta pesat dalam industri kerajinan kopi, batik serta akar pohon
(Abubakre et al., 2021).

Metode

Untuk mendukung validitas tulisan ini. Data yang dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan penelitian dokumenter, serta didukung oleh observasi, harus dianalisis
secara akurat dan cermat agar masuk akal. Data tersebut kemudian direduksi dengan
abstraksi. (Moleong, 2005) menyatakan: “Abstraksi adalah upaya merangkum esensi,
proses dan pertanyaan yang harus dilestarikan agar tetap ada.” Langkah selanjutnya adalah
memasukkannya ke dalam unit tertentu. Unit-unit ini dalam penjabaran sebagai berikut
reduksi data, display data dan kesimpulan dari data yang di dapat. 1. Reduksi data Dalam
penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memfokuskan hasil penelitian pada isu-isu
yang dianggap penting oleh peneliti. 2. Display Data Data skrining adalah kumpulan
informasi yang memberikan gambaran keseluruhan dari penelitian (Cardoso, 2020).
Dengan kata lain menyajikan data secara detail dan komprehensif dengan mencari pola
relasional. (Alonso, 2022) Kesimpulan Inferensi adalah kegiatan yang bertujuan untuk
menemukan makna, makna, dan penjelasan dari data yang dianalisis untuk mencari isu-isu
penting. Kesimpulan tersebut terangkum dalam pernyataan singkat tentang model
pembelajaran demokrasi melalui pembinaan organisasi kemahasiswaan dalam kaitannya
dengan tujuan penelitian (Putra, 2019). Oleh karena itu, secara umum proses pengolahan
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data dimulai dengan pengumpulan data lapangan (data mentah), selanjutnya penulisan
ulang berupa penggabungan dan pengklasifikasian data, selanjutnya dilakukan
pemampatan, reduksi, dan penyesuaian terhadap fokus masalah penelitian. (Indarti, 2019)
Selain itu, data dianalisis dan diperiksa kebenarannya menggunakan berbagai teknik,
seperti (Moleong, 2005) adalah sebagai berikut: 1. Informasi yang diterima dikoreksi dengan
informasi pendukung lainnya untuk mengungkapkan masalah secara akurat. 2. Setelah
dideskripsikan, informasi yang terkumpul didiskusikan, dikritisi atau dibandingkan
dengan pendapat orang lain. 3. Informasi yang diperoleh kemudian difokuskan pada fokus
materi penelitian (Anwar, 2020). Untuk mempermudah alur penilitian dengan hasil uji
validitas yang teruji penguji juga menjelaskan strukutur kerangka berfikir seperti berikut;
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TUJUAN DAN PROGRAM PENDANAAN
SASARAN KEGIATAN

PENGEMBANGAN UMKM
—_— PADA ERA DIGITALISASI -—

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini di dasarkan pada teori (Grindle, 1997) dengan menyatakan tujuan
pengembangan UMKM ada 3 yaitu Tujuan dan Sasaran, program kegiatan dan pendanaan.
1. Tujuan dan Sasaran
Tujuan utama program pengembangan UMKM desa Sidomulyo adalah untuk
memfasilitasi pendataan oleh pelaku UMKM, misalnya dengan memberikan fasilitas
NIB bersama dan sertifikasi Halal, serta dukungan desa (Anggadini, 2023). Membantu
memberikan peluang untuk memasarkan produk UMKM melalui BUMD dan KUD.
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Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah keseluruhan UMKM yang ada di Desa
Sidumulya mencapai 80 UMKM, sedangkan yang aktif dalam program digitalisasi
marketing adalah 15 UMKM (Lee, 2022). Selain itu, tujuan program pengembangan
UMKM di desa Sidomulyo menurut pendapat dari pihak BUMDES adalah membantu
mengenalkan kepada masyarakat desa serta mengenalkan produk-produk khas yang di
buat oleh masyarakat Desa Sidomulyo (Yazdani, 2018). Selain itu, pihak BUMDES juga
dapat memasarkan dan mempromosikan produk-produk yang berasal dari masyarakat.
Namun, sasaran utama program pengembangan UMKM di desa Sidomulyo itu masih
kurang tepat karena keterjangkauan pembuatan serifikat dan data pengenal UMKM itu
sulit untuk di dapatkan (Poniszewska-Maranda, 2019).

2. Program kegiatan
Desa Sidomulyo banyak membantu dan menguluarkan program untuk pengembangan
UMKM  seperti sekolah berdigitalisasi marketing yang di bantu oleh
mahasiswa,workshop menenai cara pengemasan dan packagine yang baik dan benar
namun permasalahannya dari pihak pelaku UMKM tersebut kurang kesadaran akan
pentingnya sebuah program pembelajaran untuk marketing (Marquez, 2023). Pihak dari
BUMD juga membantu memberi sebuah program untuk mengambangkan UMKM yang
ada di desa sidomulyo dengan cara membuat kan sebuah program pembelajaran yang
di naungi oleh kementerian perdaganan dan di bantu oleh mahasiswa (Meriam, 2021).
BUMD sering membantu pelaku UMKM untuk berkembang dan mereka juga banyak
mendapat kan pembelajaran yang bermanfaat mengenai penjualan dan tata cara untuk
pengemasan

3. Pendanaan
Masalah bantuan pendanaan pelaku UMKM belum pernah ada dan pelaku UMKM
menggunakan dana pribadi sehingga tidak ada campur tangan dari pihak desa atau pun
dari pihak koperasi unit desa (KUD) (Astati, 2023). Selain itu juga pihak dari BUMD dan
pihak pelaku UMKM juga mengatakan hal yang sama terkait dengan pendaanaan untuk
program pengembangan UMKM di Desa Sidomulyo,hanya saja ada beberapa pelaku
umkm yang telah memiliki seritifikat Halal dan terpilih saja yang mendapatkan bantuan
dari salah satu bank (Saputera, 2021).
Implementasi kebijakan desa digital dalam pengembangan UMKM di desa Sidomulyo
kecamatan Silo kabupaten Jember di dapati beberapa permasalahan (Grandi, 2019).
Masalah kebijakan desa digital dalam pengembangan UMKM di desa Sidomulyo
kecamatan Silo kabupaten Jember yaitu kurangnya kesadaran diri untuk bisa lebih
berkembang sehingga mereka masih terbilang menggantung kepada pemerintah desa
untuk selalu di bantu proses pemasaran dan mereka juga masih tabu untuk
mempromosikan produknya di sosial media seperti platfom market place dan aplikasi
yang berkaitan dengan Digitalisasi Marketing (Peraturan Pemerintah Desa Sidomulyo
(2022) Tentang Integrasi Program Kerja Berbasis Desa Digital, 2022). Masalah lain yaitu
hadapi oleh pihak BUMD terhadap program pengembangan UMKM di desa Sidomulyo
yaitu minimnya sumber daya manusia(SDM) dan rasa ingin lebih maju untuk
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kedepannya bagi pihak pelaku UMKM akan pentingnya berdigitalisasi marketing dan
ini juga di sebabkan oleh terbatasnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan
IPTEK (Skhirtladze, 2022). Dapat diketahui kendala yang dihadapi oleh pihak pelaku
UMKM terhadap program pengembangan UMKM di desa Sidomulyo yaitu pada
masalah keuangan atau modal yang minim,sehingga tidak memproduksi banyak,dan
produk yang telah terjual uangnya akan di putar dan langsung di gunakan kembali
untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.

Simpulan

Dilihat dari aspek ini Pemerintah Daerah telah menetapkan tujuan dan sasaran tentang
pengembangan UMKM, namun dalam pelaksanaannya berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan sejumlah informan menyatakan bahwa sasaran utama program
pengembangan UMKM di Desa Sidomulyo itu masih kurang tepat sasaran, karena
keterjangkauan pembuatan sertifikat Nomor Induk Berusaha (NIB) dan data pengenal
UMKM. Dari aspek ini selama ini pemerintah desa sudah ada program pengembangan
UMKM vyang terimplementasikan.Selama ini program pengembangan UMKM di Desa
sidomulyo dibantu dilaksanakan olehmahasiswa yang sedang melakukan kegiatan KKN
dan magang. Pelaku UMKM menggunakan dana pribadi untuk membuat produknya,
hanya saja ada beberapa pelaku UMKM yang memiliki sertifikat Halal yang mendapatkan
pendanaan dari bank, bukan dari pihak Pemerintah Desa.
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